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Article Info Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Jelajah Alam Sekitar

Received: terhadap hasil belajar kognitif pada materi interaksi makhluk hidup dengan
Revised: lingkungannya siswa kelas VII SMP Negeri 21 Mataram. Penelitian ini menggunakan
Accepted: metode eksperimen semu (quasi-experiment). Penelitian eksperimen semu dilakukan untuk
membandingkan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang menggunakan metode Jelajah
Alam Sekitar sebagai perlakuan dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Desain
Correspondence: penelitian yang digunakan adalah prefest-posttest non-equivalent control group design.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 40 siswa.
Sampel penelitian ini berasal dari keseluruhan populasi penelitian. Pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu sampel penuh. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang kurang
dari 50 siswa. Hasil rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 66,75 dan nilai post-test
menunjukkan hasil 95,75. Kelas kontrol nilai pre-test yaitu 62,35 dan nilai post-test
menunjukkan hasil 81,25. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan teknik Paired
samples T-Test atau uji t. Hasil uji t penelitian menunjukkan nilai sig (2-tailed) 0,00 < 0,05.
Hasil uji t menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterma. Ha penelitian ini yaitu
terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang
menggunakan metode jelajalah alam sekitar dengan yang menggunakan metode ceramah
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 21
Mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode jelajah alam sekitar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar kognitif siswa
kelas VII SMP Negeri 21 Mataram.
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Pendahuluan Pembelajaran biologi merupakan salah satu

Pembelajaran dalam penerapannya diperlukan
perkembangan sesuai dengan perkembangan zaman.
Hal ini dikarenakan perkembangan zaman juga
mempengaruhi tumbuh kembang peserta didik.
Pembelajaran harus dirancang secara sistematis, kreatif,
interaktif, dan inspiratif yang mampu memberikan
motivasi kepada peserta didik sehingga dapat
merangsang penguatan berpikir peserta didik.
Penerapan pembelajaran seperti ini penting diterapkan
khususnya pada pembelajaran biologi.

Email: irfanirfanhamdi804@gmail.com

mata pelajaran yang kompleks artinya dalam mata
pelajaran ini mencakup materi yang luas, baik itu
terkait abiotik (benda mati) maupun biotik (benda
hidup). Pembelajaran dapat dilakukan di lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar yang relevan dan lebih
menarik bagi siswa. Salah satu metode pembelajaran
yang menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
yakni metode jelajah alam sekitar. Metode jelajah alam
sekitar ~adalah metode yang dalam proses
penerapannya mengajak siswa untuk melihat secara
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langsung bagaimana interaksi dapat terjadi antara
makhluk hidup dengan lainnya dan lingkungannya.
Menjelajah alam sekitar berarti mengajak siswa untuk
mempelajari masalah-masalah yang dekat dengan
kehidupannya, dengan demikian mereka akan
memperoleh pengalaman nyata dan bukan abstrak
(Andriani, 2019).

Pengalaman yang nyata ini —mampu
memperkuat daya ingat peserta didik dalam
memperoleh suatu pengetahun. Metode jelajah alam ini
masih terdengar asing bagi siswa di SMP Negeri 21
Mataram khususnya kelas VII. Hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa guru
biologi di SMP Negeri 21 Mataram terkadang masih
menggunakan metode ceramah khususnya di kelas VII,
dimana metode ini guru yang mendominasi selama
pembelajaran berlangsung. Guru biologi menyatakan
meskipun pernah belajar di luar kelas atau
menggunakan alam sekitar sebagai sumber belajar,
hasil belajar siswa masih saja rendah. Guru-guru
biologi menyatakan bahwa kendala yang dihadapi saat
melaksanakan pembelajaran di luar kelas adalah tidak
banyak materi yang dapat disampaikan, memakan
waktu lama, peserta didik tidak aktif, dan materi
lingkungan tidak lengkap. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa guru-guru biologi masih berorientasi pada
materi dan belum mampu mendesain pembelajaran di
luar kelas.

Pembelajaran di luar kelas dapat didesain
mulai dari memilih model pembelajaran yang sesuai
kemudian menggunakan metode pembelajaran yang
mampu dikolaborasikan. Metode jelajah alam sekitar
pelaksanaanya dapat dikolaborasikan menggunakan
model pembelajaran discovery learning. Discovery
learning merupakan proses untuk memahami suatu
konsep dari materi secara aktif dan mandiri untuk
kemudian diperoleh suatu kesimpulan. Tugas guru
hanya memberikan sejumlah pertanyaan berkaitan
dengan materi. Selanjutnya, peserta didik yang harus
menemukan, menyelidiki, = menyelesaikan, dan
menyimpulkan hasil temuannya untuk menjawab
pertanyaan guru tersebut (Puspita, 2019).

Peserta didik yang telah melakukan langkah-
langkah pada model pembelajaran tersebut akan
memperoleh pengetahuan yang lebih baik dan daya
ingat terhadap pembelajaran akan lebih kuat. Model
pembelajaran Discovery Learning dapat digunakan pada
metode jelajah alam sekitar, dimana peserta didik akan
melaksanakan pembelajaran di alam sekitar sekolah
kemudian guru akan memberikan pertanyaan-
pertanyaan dalam lembar kerja siswa. Selanjutnya
peserta didik melakukan kegiatan identifikasi sesuai
dengan prosedur yang ada hingga mendapatkan
kesimpulan dan menjawab pertanyaan (Chairul, 2015).

Peserta didik yang telah melakukan tahapan-
tahapan pada model pembelajaran tersebut akan
memperoleh pengetahuan yang nantinya dievaluasi
pada akhir pembelajaran. Penerapan metode jelajah
alam  sekitar dengan  menggunakan  model
pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat
menjadi salah satu inovasi di era sekarang khususnya
pada pokok bahasan yang berhubungan dengan alam.
Pembelajaran ini mengajak siswa untuk terjun
langsung ke alam, sehingga siswa dapat melihat dan
mengenal secara langsung bagaimana interaksi yang
terjadi diantara makhluk hidup dengan makhluk hidup
lainnya dan makhluk hidup dengan lingkungannya.

Metode

Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dan metode eksperimen semu (quasi-
experiment). Penelitian eksperimen semu dilakukan
dengan membandingkan dua kelompok, di mana
kelompok eksperimen menggunakan metode Jelajah
Alam Sekitar sebagai perlakuan, sementara kelompok
kontrol menggunakan metode ceramah sebagai
perlakuannya.

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-
posttest non-equivalent control group design. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol akan diberikan tes
sebelum (pretest) dan setelah perlakuan (posttest).
Pretest dilakukan sebelum penerapan metode jelajah
alam sekitar dan metode ceramah, sedangkan posttest
dilakukan setelah perlakuan atau penerapan kedua
metode tersebut. Desain ini digunakan untuk
membandingkan perbedaan hasil belajar antara kedua
kelompok, dengan mengontrol faktor-faktor yang

mungkin mempengaruhi hasil belajar. Perlakuan
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
disesuaikan dengan Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian
No. Kelompok Pre-  Perlakuan  Post-
test test
1. R (Eksperimen) O1 X 02
2. R (Kontrol ) O3 X 04
(Sugiyono, 2011)

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
VII yang berjumlah 40 siswa dari kelas VII di SMPN 21
Mataram. Pengambilan sample pada penelitian ini
yaitu sample penuh. Sample penelitian ini berasal dari
keseluruhan populasi penelitian. Hal ini dikarenakan
jumlah populasi yang kurang dari 50. Berdasarkan
penjelasan tersebut dalam penelitian ini jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 40 siswa dari kelas VII di
SMPN 21 Mataram.

Penelitian ini menggunakan wuji instrument
validasi dan reliabilitas. Pengujian validitas instrumen
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dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Nilai

teknik korelasi product momen dari Karl Pearson. Soal
yang telah diuji validitasnya sebanyak 25 soal pilihan
ganda untuk materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya. Soal diujikan kepada siswa kelas VIII B
yang telah mempelajari materi yang diajarkan saat

penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas soal dari 25

Pre-test Post-test
Min Maks Rata- Min Maks Rata-
rata rata
Kelas
K. 40 75 66,75 81 100 95,75

butir soal terdapat 16 soal yang valid yakni NOM@gherimen

1,2,45,7,8,910,11,12,14,15,16,21,23, dan 25. Terdapat 9

soal yang tidak valid yaitu nomor 3, 6, 13, 17, 18, 19, 2&. Kontrol 33 67

22, 24. Soal-soal yang tidak valid tersebut dihapus dan

62,35 73 81 81,25

dipilih 16 soal yang valid untuk digunakan sebagai
instrumen tes.

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan
dengan teknik Alpha Cronbach’s yang dianalisis
dengan menggunakan aplikasi SPSS5.29. 0 for windows.
Hasil uji reliabilitas dari 16 soal yang dinyatakan valid
menunjukkan bahwa nilai korelasi alpha-cronbach
sebesar 0,737. Berdasarkan tabel kriteria reliabelitas dan
kemampuan Alpha, rentang nilai koefesien reliabelitas
nilai Alpha crounbach’s antara 0,60-0,799 termasuk
kategori tinggi. Oleh karena itu instrument tersebut
dapat digunakan dalam penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian diawali dengan pemberian lembar
soal pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk menilai kemampuan awal siswa. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rata-rata
hasil pre-test sebesar 66,75, sedangkan kelas kontrol
mempunyai rata-rata hasil pre-test sebesar 62,35. Data
menunjukkan bahwa kedua kelas telah mencapai
kemahiran yang sebanding dalam penguasaan materi
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.
Kemudian untuk nilai rata-rata hasil post-test kelas
eksperimen sebesar 95,75, sedangkan nilai rata-rata
hasil post-test kelas kontrol yaitu 81,25.

Nilai yang diperoleh oleh kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak jauh berbeda atau dapat
dikatakan seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelas cukup siap untuk melanjutkan
pembelajaran lebih lanjut. Hasil rata-rata pre-test kelas
eksperimen memperoleh rentang skor dari 40 hingga
75, dengan skor tertinggi adalah 75 dan skor terendah
adalah 40. Sebaliknya, kelas kontrol memiliki rentang
skor dari 33 hingga 67, dengan skor tertinggi 67 dan
skor terendah 33.

Hasil rata-rata post-test kelas eksperimen
memperoleh rentang skor dari 81 hingga 100, dengan
skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 81.
Hasil rata-rata post-test, kelas kontrol memiliki rentang
skor dari 73 hingga 81 , dengan skor tertinggi 81 dan
skor terendah 73. Hasil rata-rata kedua kelas dapat
dilihat pada Tabel 2.

Penelitian ini mennggunakan uji prasyarat
yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Uiji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan nilai signifikansi (sig.) 0,05. Dasar
pengambilan keputusan dari uji Shapiro-Wilk yakni jika
nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Pengujian ini bertujuan agar
bisa melihat apakah data yang didapatkan berdistribusi
normal atau tidak. Dari hasil pre-test dan post-test hasil
penguasaan kognitif siswa, menggunakan aplikasi
SPSS 29 dengan kriteria data dikatakan berdistribusi
normal jika signifikasinya > 0,05 sebaliknya
diungkapkan tidak berdistribusi normal jika signifikasi
yang diperoleh < 0,05.

Nilai sig pre-test pada kelas eksperimen 0,064 >
0,05. Maka data berdistribusi normal, jadi variabel pre-
test kelas eksperimen berdistribusi normal. Nilai Sig
Post - Test pada kelas eksperimen 0,061 > 0,05. Maka
data berdistribusi Normal. Nilai sig pre-test pada kelas
kontrol 0,114 > 0,05. Maka data berdistribusi normal,
sehingga variabel pre-test kelas kontrol berdistribusi
normal. Nilai Sig Post test 0,066 > 0,05. Sehingga data
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilaksanakan agar bisa
melihat apakah data tersebut homogen, setelah itu
dilakukan uji homogenitas varians agar bisa melihat
kedua sampel mempunyai bentuk yang sama atau
tidak. Data yang diuji adalah hasil pre-test dan post-
test kelas eksperimen dan kontrol, dan dilakukan
dengan menggunakan sistem SPSS 29 for windows
kriterianya data homogen apabila signifikasi yang
diperoleh > 0,05, sebaliknya data tidak homogen
apabila signifikasi yang diperoleh < 0,05. Uji
homogenitas penelitian menunnjukkan bahwa semua
data berkriteria homogeny dengan taraf sig > 0,05,
dengan rincian : Based on Mean (0.656 > 0,05), Based on
Median (0,682 > 0,05 ), Based on median and with adjuted
df (0,682 > 0,05), Based on trimmed mean (0,722 > 0,05).
Dapat dilihat semua data lebih besar dari taraf
signifikasi 5% = 0,05, sehingga semua data tersebut
dikatakan homogen.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
program aplikasi SPSS 29 for windows, dengan teknik
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Paired Samples T-Test atau uji t digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya dampak yang signifikan
suatu objek. Untuk memudahkan dalam melakukan
perhitungan dan mengetahui pengaruh metode jelajah
alam sekitar terhadap hasil belajar kognitif siswa, maka
hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) diolah
dengan menggunakan program aplikasi SPSS.29.0 for
windows, dengan teknik wuji dengan teknik Paired

Samples T-Test digunakan untuk mengetahui ada
dampak yang signifikan suatu objek dengan memakai
SPSS 29 For Windows. Data dikatakan signifikan jika
nilai sig (2-tailed) <0,05, tujuannya untuk membuktikan
bagaimana pengaruh penerapan metode Jelajah Alam
Sekitar (JAS) untuk meningkatkan hasil belejar siswa
kelas VII SMP Negeri 21 Mataram. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Sig
95% Confidence
Std. Interval of the Two-
Deviat Std. Error Difference Sided
Mean ion Mean Lower Upper T Df p
Pair1 pretesteksperi  70.18 7.49 1.143 67.879 72.49 613 38 0.00
men -
posttesteksperi
men
Pair2 pretestkontrol  58.73 5.97 1.121 48.764 59.31 413 38  0.00

posttestkontrol

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

Hy . Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang
menggunakan metode jelajah alam sekitar dengan yang
menggunakan metode ceramah pada pokok bahasan
Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan di kelas
VII SMP Negeri 21 Mataram.

He . Ada perbedaan yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang
menggunakan metode jelajah alam sekitar dengan yang
menggunakan metode ceramah pada pokok bahasan
Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan di kelas
VII SMP Negeri 21 Mataram.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji
hipotesis  dengan teknik  Paired  Sample  Test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) pada
penelitian ini yaitu 0,00, dimana jika nilai signifikansi

(2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima
sesuai dengan ketentuan pada teknik uji data. Hasil
Penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
yakni 0,00 yang dimana 0,00 < 0,05 yang artinya Hy
ditolak dan Ha diterma. Taraf signifikansi pada uji
Paired Sample Test dengan nilai 0,00 dikategorikan pada
tingkat signifikansi sangat tinggi atau sangat

signifikan.Ha penelitian ini yaitu terdapat perbedaan

yang signifikan antara peningkatan hasil belajar
kognitif siswa yang menggunakan metode jelajalah
alam sekitar dengan yang menggunakan metode
ceramah pada materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan di Kelas VII SMP Negeri 21 Mataram.

Nilai hasil belajar peserta didik pada aspek
kognitif dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test atau
nilai rata-rata peserta didik sebelum diberikan
pembelajaran menggunakan metode jelajah alam
sekitar adalah sebesar 66,75 dan meningkat menjadi
95,75 pada saat post-test atau setelah diberikan
perlakuan yaitu penerapan metode jelajah alam sekitar
pada materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkannya. Kelas kontrol nilai rata-rata pre-test yaitu
62,35 dan nilai rata-rata post-test yaitu 81,25. Di kelas
eksperimen, peningkatan nilai rata-rata pre-test dan
post-test yaitu 82%. Kelas kontrol peningkatan nilai
rata-rata pre-test dan post-test yaitu 72%. Hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar yang
lebih tinggi di kelas eksperimen dibandingkan kelas
kontrol.

Berdasarkan nilai hasil rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan hasil uji hipotesis
pada penelitan ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode jelajah alam sekitar dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa di SMP Negeri 21 Mataram secara
signifikan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan kegiatan penjelajahan di lingkungan sekitar
merupakan pembelajaran konstruktif yang artinya
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pembelajaran yang menekankan pada kegiatan siswa
untuk menemukan pengetahuannya sendiri.

Metode pembelajaran jelajah alam sekitar
dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari
seluruh peserta didik, metode ini memungkinkan
peserta didik dapat mempelajari berbagai konsep dan
cara mengaitkannya dengan dunia nyata sehingga hasil
belajarnya lebih berdaya guna. Hasil belajar yang lebih
berdaya guna memiliki keterkaitan dengan tingginya
pemahaman dan pengetahuan peserta didik setelah
melaksanakan pembelajaran (Suastra, 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan penerapan metode jelajah
alam sekitar terhadap hasil belajar kognitif siswa pada
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya
siswa kelas VII SMP Negeri 21 Mataram.
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